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 RINGKASAN 

 
RENDI NOPRIANSA. Pengaruh Pemberian Takaran Pupuk Organik Plus 

dan Jenis Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung 

Manis (Zea Mays saccharata Sturt) (Dibimbing oleh SYAFRULLAH  dan NENI 

MARLINA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan takaran pupuk 

organik plus dan jenis pupuk organik cair yang tepat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini akan 

dilaksanakan di kebun petani yang terletak di Dusun 2 Prajen Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Waktu Penelitian dari bulan Oktober 2018 sampai dengan 

Desember 2018. Metode penelitian yang di gunakan adalah Rancangan Acak 

kelompok yang di susun secara factorial dengan 9 kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali dengan 5 tanaman contoh. Adapun faktor perlakuan Faktor I uji 

pupuk organik plus batubara(O) O1 =  500 kg/ha (175 g/petak), O2 = 1000 kg/ha (350 

g/petak),O3 = 1500 kg/ha (525 g/petak).Faktor II yaitu Jenis Pupuk Organik Cair (C) 

C1 = POC batang pisang, C2 = POC sabut kelapa, C3 = POC batang pisang + sabut 

kelapa.Peubah yang di amati adalah 1. Tinggi Tanaman (cm), 2. Jumlah daun (helai), 

3. Pnjang Tongkol (cm), 4. Diameter Tongkol (cm), dan 5. Berat Tongkol Tanpa 

Kelobot (g), 6. Berat Kering Berangkas (g), 7. Produksi Perpetak (kg).  

Kombinasi perlakuan takaran pupuk organik plus 1500 kg/ha (525 g/petak) 

dengan pemberian jenis pupuk organik cair batang pisang + sabut kelapa  

menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman jagung manis 

dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

setiap peubah yang diamati, seperti : tinggi tanaman (171,67 cm), jumlah daun (12,13 

helai), panjang tongkol (12,77 cm), diameter tongkol (3,82 cm), berat tongkol tanpa 

kelobot (190,8 g), berat kering berangkasan (78,13 g) dan produksi perpetak (4,20 

kg). 
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SUMMARY 

 

RENDI NOPRIANSA. The Effect of Giving Organic Plus Fertilizer 

Measures and Types of Liquid Organic Fertilizers on Growth and Production of 

Sweet Corn Plants (Zea Mays saccharata Sturt) (Supervised by SYAFRULLAH and 

NENI MARLINA. 

This study aims to determine and determine the dose of organic fertilizer plus 

and the type of liquid organic fertilizer that is right for the growth and production of 

sweet corn (Zea mays saccharata Sturt). This research will be carried out in the 

farmer's garden located in Hamlet 2 Prajen Banyuasin Regency, South Sumatra. 

Research time from October 2018 to December 2018. The research method used was 

a randomized block design arranged in factorial with 9 treatment combinations 

repeated 3 times with 5 sample plants. As for the treatment factor Factor I test organic 

fertilizer plus coal (O) O1 = 500 kg / ha (175 g / plot), O2 = 1000 kg / ha (350 g / 

plot), O3 = 1500 kg / ha (525 g / plot ). Factor II namely Type of Liquid Organic 

Fertilizer (C) C1 = POC banana stem, C2 = POC coconut fiber, C3 = POC banana 

stem + coconut fiber.The observed variables were 1. Plant Height (cm), 2. Number of 

leaves (strands), 3. Cob Trough (cm), 4. Cob Diameter (cm), and 5. Weight of Cob 

without Cob (g), 6. Trimmed Dry Weight (g), 7. Printing Production (kg).Based on 

the results of the diversity analysis in. 
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I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata  Sturt) merupakan salah satu komoditas 

sayuran paling populer di Amerika Serikat dan Kanada. Konsumsi jagung manis juga 

mengalami peningkatan di Asia, Eropa, dan Amerika Latin serta banyak Negara lain, 

termasuk Indonesia. Warga Amerika Serikat menganggap jagung masih populer 

digunakan sebagai sayuran segar dan olahan. 

Salah satu upaya dapat meningkatkan produksi tanaman jagung manis yaitu 

pemupukan. Pemupukan merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan 

produksi. Biaya yang dikeluarkan untuk pemupukan berkisar 40% dari biaya 

pemeliharaan tanaman secara keseluruhan. Hasil penelitian menunjukan pemupukan 

mutlak dilakukan karena secara nyata bisa meningkatkan produksi dan tetap menjaga 

stabilitas tanaman (Sastrosayono, 2006). Dipasaran terdapat dua jenis pupuk yitu 

pupuk organik dan an organik. Pupuk an organik adalah pupuk hasil proses rekayasa 

secara kimia, fisik atau biologis dan merupakan hasil industry atau pabrik pembuat 

pupuk, sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya 

terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah 

melalui proses rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk 

mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto, 

2013) 

Menurut (Darma, 2016) penggunaan pupuk organik saja tidak dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman dan ketahanan pangan, oleh karena itu sistem 

pengelolaan hara terpadu yang memadukan pembearian pupuk organik dan pupuk 

anorganik perlu digalakkan. kedua jenis pupuk tersebut perlu dipadupadankan pada 

proses pembuatannya menjadi pupuk organik  plus. Selanjutnya menurut ( Sanuri, 

2012) Pupuk organik plus merupakan pupuk yang merupakan bahan penyusun 

pembuatannya terdiri dari bahan organik yaitu dari batubara sedangkan bahan 
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anorganik berasal dari pupuk kimia batubara merupakan suatu jenis mineral yang 

tersusun atas karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, sulfur, dan senyawa – senyawa 

mineral. 

Data penelitian menunjukan bahwa cadangan batubara di Indonesia jauh lebih 

besar dari pada cadangan minyak bumi dan gas alam kemungkinan dapat habis dalam 

waktu sekitar 20-30 tahun, sementara cadangan batubara masih mampu bertahan 

hingga kurun waktu150 tahun, sebagaimana laporan dari badan geologi kementrian 

ESDM  yang di keluarkan pada 2013 lalu disebutkan, ndonesia memiliki cadangan 

batu bara 31 milyar ton, di mana 64 persennya merupakan batubara dengan kadar 

kalori sedang (5.100 sampai 6.100 kal/gr), dan 30 persennya terdiri dari batubara 

kalori rendah ( di bawah 5.100 kal/gr) sisanya sebanyak 1 persen berkalori tinggi 

yakni 6.100 sampai 7.100 kal/gr dan kalori sangat tinggi di atas  7.100 kal/gr (Hamka, 

2017)  

Hasil dari batubara yang telah diekstraksi untuk dijadikan pupuk organik plus 

mengandung senyawa asam humat, sifat kimia senyawa humat yang penting karena 

gugus fungsionalnya yang bermuatan negative mampu memperbaiki sifat kimia tanah 

terutama dalam membentuk senyawa kompleks dengan ion logam. (Syafrullah, 

2015). 

Pupuk organik plus untuk memperbaiki fisik tanah, kimia tanah dan kesuburan 

tanah. Hal ini telah dibuktikan dari hasil penelitian, marlina et.all, (2015 dan 2016) 

dan Syafrullah et.al, (2015 a, b, 2016 ) yang menunjukan dengan pemberian pupuk 

organik baik yang berasal dari rumput rawa maupun dari pupuk kandang + batubara 

dapat meningkatkan produksi padi dan tanaman sayur-sayuran. 

Selanjutnya penggunaan pupuk organik cair yang berasal dari ekstrak batang 

pisang dan sabut kelapa memiliki kandungan unsur hara P dan K yang di butukan 

oleh tanaman. Menurut (Devi, A. 2013) ekstrak batang pisang memiliki kandungan 

unsur P berkisar antara 0,2–0,5% yang bermanfaat menambah nutrisi untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 
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Menurut Risnah, et all. (2013), sabut kelapa mengandung K yang tinggi, yaitu 

sebesar 21,87%. Kandungan unsur yang terdapat dalam ekstrak batang pisang dan 

sabut kelapa mampu meningkatkan produksi tanaman jagung manis sehingga mampu 

meminimalkan pengunaan pupuk kimia. 

Hasil penelitian Permana, (2012),mengemukan bahwa pupuk organik cair dosis 

30 ml batang pisang dan sabut kelapa berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

panjang daun, luas daun, waktu berbunga, dan berat tongkol jagung. Dosis tersebut 

mampu menghasilkan produksi jagung sebesar ± 7.1 ton per hektar pipilan kering 

jagung komposit varietas srikandi kuning pada lahan sawah irigasi. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai takaran 

pupuk organik plus dan jenis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jangung manis (Zea mays saccharata Sturt). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menentukan takaran pupuk 

organik plus dan jenis pupuk organik cair yang tepat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 
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